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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mempelajari respons tanaman sawi terhadap pemupukan organik 

dan anorganik. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bunaken, menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap yang terdiri dari 5 taraf pemupukan dengan ulangan sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 
pot. Perlakuan tersebut adalah : A = Tanpa pemupukan (kontrol), B = Pupuk anorganik N,P, K 
dosis rekomendasi , C = Pupuk kandang sapi 5 ton/ha, D = Pupuk kandang sapi 10 ton/ha, E = 
Pupuk kandang sapi 15 ton/ha. Bahan dan alat yang digunakan : Benih sawi, pupuk urea, pupuk 
SP36, pupuk KCI , pupuk kandang sapi, cangkul, Sekop, ayakan, , timbangan, polibag, tempat 
penampungan air, alat tulis menu lis, dan lain-lain. Variabel yang akan diamati adalah : tinggi 
tanaman, jumlah daun , bobot segar sawi , semua data diambil pada saat panen. Data yang dianalisis 
menggunakan analisis ragam. Apabila terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT 
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi tidak mempengaruhi 
pertumbuhan sawi tetapi mempengaruhi hasil sawi. Semakin tinggi dosis pup uk kandang sapi 
semakin tinggi bobot segar sawi. Dosis 10 ton pupuk kandang sapi/ha meningkatkan hasil sawi. 

Kata kunci: pupuk organik, pupuk anorganik, tanaman sawi. 

PENDAHULUAN 

Sawi merupakan sayuran yang banyak 
manfaatnya untuk tubuh. Sawi (Brassicajuncea 
L.) merupakan tanaman semusim mengandung 
kalori sebesar 22,0 kalori juga mengandung 
vitamin seperti protein, kalsium, fosfor, vitamin 
A, vitamin B, vitamin C. Selain itu sayuran 
sawi kaya akan serat yang berguna untuk 
kesehatan pencernaan (Sunarjono 2007; Yuyut, 
2012). 

Sawi dapat tumbuh di dataran rendah 
sampai dataran tinggi. Persyaratan tumbuh bagi 
j enis komoditi ini tjdak terlalu sulit. Sawi dapat 
tumbuh dan beradaptasi baik hampir disemua 
jenis tanah baik pada tanah-tanah mineral yang 
bertekstur ringan sampai liat berat maupun 
tanah organik seperti tanah gambut. pH tanah 
yang optimal untuk budidaya caisin berkisar 

an tara 6-6,5 dan temperatur yang optimum bagi 
pertumbuhan caisin 15-200 C. 

Pupuk merupakan sumber unsur hara 
utama yang sangat menentukan tingkat pertum
buhan dan produksi suatu tanaman. Setiap unsur 
hara memiliki peranan masing-masing dan dapat 
menunjukkan gejala tertentu pada tanaman apa
bila ketersediaannya kurang. Beberapa hal yang 
harus diperhatikan agar pemupukan efisien dan 
tepat sasaran adalah meliputi penentuan jenis 
pupuk, dosis pup uk, metode pemupukan, waktu 
dan frekuensi pemupukan serta pengawasan 
mutu pupuk Tanaman sawi memerlukan hara 
untuk pertumbuhannya sehingga hasil sawi 
sesuai yang diharapkan. Pemupukan dilakukan 
pada tanaman sawi adalah pupuk kandang 
sebanyak 10 ton/ha, SP-36 100 Kg/Ha, dan KcI 
75 Kg/Ha sebagai pupuk dasar dan Urea 
diberikan sebanyak 150 Kg/ha (Anonim, 2005). 










